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KELOMPOK-KELOMPOK SOSIAL 

DAN KEHIDUPAN MASYARAKAT



Manusia pada umumnya dilahikan seorang 

diri akan tetapi dia adalah mahluk yang 

telah mempunyai naluri untuk hidup 

dengan manusia-manusia lainnya, yang 

disebut dengan naluri gregaiousness

Kelompok sosial atau “social group”adalah himpunan 

atau kesatuan-kesatuan manusia yang hidup bersama, 

oleh karena adanya hubungan antara mereka. 

Hubungan tersebut antara lain meyangkut hubungan 

timbal-balik yang saling mempengaruhi dan juga suatu 

kesadaran untuk saling menolong .  



Persyaratan kelompok sosial :

Setiap anggota kelompok harus sadar 
bahwa dia merupakan sebagian dari 
kelompok yang bersangkutan.

Ada hubungan timbal-balik antara anggota 
yang satu dengan anggota yang lainya.

Terdapat suatu faktor yang dimiliki 
bersama oleh anggota-anggota yang 
kelompok itu, sehingga hubungan antara 
mereka bertambah erat.

Berstruktur, berkaidah dan mempunyai 
pola perilaku.



Tipe-tipe kelompok sosial :

Besar kecilnya jumlah anggota

Derajat interaksi sosial

Kepentingan dan wilayah

Berlangsungnya suatu kepentingan

Derajat organisasi

Kesadaran akan jenis yang sama



A. In-group adalah kelompok 

sosial, dengan mana 

individu 

mengindentifikasikan dirinya.

B. Out-group adalah kelompok 

sosial yang oleh individu 

diartikan sebagai lawan in-

group-nya.



a. Kelompok primer ( primary group ) 

atau face to face goup, merupakan 

kelompok sosial yang paling 

sederhana, dimana anggota-

anggotanya saling mengenal, 

dimana ada kerjasama yang erat.

b. Kelompok sekunder ( secondary 
group ) adalah kelompok-kelompok 
yang terdiri dari banyak orang, antara 
siapa hubungannya tidak perlu 
berdasarkan pengenalan secara 
pribadi dan sifatnya juga tidak begitu 
langgeng



Paguyuban ( gemeinschaft ) adalah 
bentuk kehidupan bersama, dimana 
anggota-anggota diikat oleh 
hubungan batin yang murni dan 
bersifat alamiah serta kekal .

Patembayan ( gesellchaft ) adalah 
ikatan lahir yang bersifat pokok dan 
biasanya untuk jangka waktu pendek. 
Ia sebagai suatu bentuk dalam fikiran 
belaka. 



Formal group adalah kelompok yang 

mempunyai paraturan tegas dan 

sengaja diciptakan oleh anggota-

anggota untuk mengatur hubungan 

antara sesamanya.

Informal group tidak mempunyai 

struktu dan organisasi tertentu atau 

yang pasti.



Membership group merupakan suatu 

kelompok dimana setiap orang secara 

fisik menjadi anggota-anggota 

kelompok tersebut.

Reference group ialah kelompok-

kelompok sosial yang menjadi acuan 

bagi seseorang untuk membentuk 

pribadi dan perilakunya.



Kelompok-kelompok sosial yang tidak teratur

1. Kerumunan ( crowd ) adalah individu-individu yang 
berkumpul secara kebetulan di suatu tempat dan juga 
waktu yang bersamaan.

Bentuk-bentuk kerumunan :

a. Khalayak penonton atau pendengar yang formal 
( formal audiences ).

b. Kelompok ekspresi yang telah direncakan ( planned 
expressive group ).

2. Kerumunan yang bersifat sementara :

a. Kumpulan yang kurang menyenangkan.

b. Kerumunan orang-orang dalam keadaan panik

c. Kerumunan penontin.

3. Kerumunan yang berlawanan dengan norma hukum.

a. Kerumunan yang bertindak emosi.

b. Kerumunan yang bersifat immoral.



a. Istilah masyarakat setempat ( community ) 
menunjuk pada bagian masyarakat yang 
bertempat tinggal di suatu wilayah dengan batas-
batas tertentu, di mana lebih besar di antara 
anggota, dibnadingkan dengan interaksi dengan 
penduduk di luar batas wilayah

b. Dalam mengklasifikasikan masyarakat setepat, 
dapat mempergunakan empat kriteria yang 
saling berpaut, yaitu :

1. jumlah penduduk

2. luas, kekayaan dan kepadatan penduduk 
daerah pedalaman.

3. fungsi-fungsi khusus dari masyarakat 
setempat terhadap seluruh masyarakat.

4. organisasi masyarakat setempat yang 
bersangkutan.



Urbanisasi adalah suatu proses berpindahan 

penduduk dari desa ke kota atau dapat 

dikatakan proses terjadinya masyarakat 

perkotaan.

Sebab-sebab urbanisasi dapat ditinjau dari 

dua sudut, yaitu :

1. Faktor yang mendorong penduduk desa 

untuk meninggalkan tempat 

kediamanya ( push factors ).

2. Faktor kota yang menarik penduduk 

desa untuk pindah dan menetap di kota-

kota ( pull factors ). 



Akibat negatif urbanisasi yang 

terlalu cepat :

Pengangguran

Naiknya kriminalitas

Persoalan pewismaan

Kejahatan anak-anak

Persoalan reaksi



Small group adalah suatu kelompok yang 

secara teoritis terdiri paling sedikit dari dua 

orang, di mana orang-orang saling 

berhubungan untuk memenuhi tujuan-tujuan 

tertentu dan yang menganggap hubungan itu 

sendiri, penting baginya.

Dinamika kelompok-kelompok sosial perlu 

dipelajari, untuk mengetahui realitas 

kehidupan kelompok-kelopmpok sosial itu 

sendiri.


